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Abstract 

The purpose of this study is to see the  relationship between leadership style and 
organizational culture, the relationship between leadership  and employee performance at PT. 
AKA Sinar group data collection was carried out through the distribution of questionnaires. 
This study had a sample of 20 employees and the data were analyzed using Spearman rank 
correlation analysis using SPSS Version 20. 
Research can show that (1) seeing the relationship between leadership style and 
organizational culture with employee performance at PT. AKA Sinar group. With Rank 
Spearman analysis obtained correlation value of 0.556 with a significance of 0.011 < 0.05,  
positive value and thre is a moderate relatinship. (2) There is an  relationship with employee 
performance at PT. AKA Sinar group obtained spearman rank correlation coefficient of (0.455) 
and the significance of 0.44 < 0.05, with these results can be taken a decision that is positive 
and there is a moderate relationship. 

Keyword: organizational culture, leadership, employee performance 

 

 

Pendahuluan 

 Era globalisasi ini perusahaan kompetitip dan dinamis. mampu beradaptasi untuk terus berkembang. 
Salah satu  kegiatan pentingnya yaitu mampu melakukan sumber daya manusia. aspek sumber daya 
manusia adalah  salah satu cara yang penting dalam mengeksekusi strategi-strategi yang ditetapkan 
perusahaan sehingga perusahaan memiliki keunggulan. Cara yang dilakukan dari diri karyawan. Yang 
memiliki dua kategori dasar atributsi yang ada pada diri karyawan bisa menentukan kinerja karyawan 
ialah insposisional(dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang).atau situasional(dapat dihubungkan 
dengan kehidupan seseorang).faktor internal meliputi,mampuan,kemauan,dan upaya 
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Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan kerja,dan pimpinan. PT AKA Sinar Group yang Beralamat 
JL. Latuharhary SH NO 16-17 Menteng jakarta pusat perusahaan ini bergerak dibidang property dalam 
rangka mempertahankan dan mempertahankan dan mengembangkan PT. AKA Sinar Group, 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Gaya kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan adalah dimana ada contoh yang dapat dilihat dengan nyata yang digunakan oleh 
prilaku orang lain atau bawahan  

Tipe Gaya Kepemimpinan 
 

a.  Otokratik 
pemimpin otokratik dimana seseorang yang mau menang sendiri. proses pengambilan 
keputusan, 

b. Tipe Paternalistik 

pemimpin yang paternalistic mengharapkan supaya perananya kehidupan organisasi. 

c. Tipe Kharismatik 
Adalah ketika pemimpin yang  mempunyai daya tarik yang kuat  

d. Tipe Militeristik 
militeristik yaitu pemimpin sistem perintah dan jabatan 

E.  Pseudo-demokkratik 

 pemimpin  masih lebih mengarah pada  tuntutan kegiatan pemimpin yang otoriter  
F. Tipe Demokratik 
  adalah  pemimpin yang aktif, karena dipilihnya seorang pemimpin, dimana tipe ini pemimpin 

dapat melakukan berbagai saran-saran yang sudah di beri, pendapat, dan nasehat dari bawahan. 
2. Budaya Organisasi 

 
    Anggota  organisasi   apakah menyukainya atau tidak, jika anggota bisa menerapkan budaya untuk 
mempersepsikan sama tentang budaya yang ada pada organisasi  meskipun  mereka yang berasal dari 
orang yang berbeda  ataupun bekerja pada keahlian yang berlainan dalam organisasi.  

3. Fungsi Budaya Organisasi 
Mengemukakan beberapa fungsi budaya organisasi  fase yaitu: 

a. Fase pertma adalah tahap dimana pertumbuhan  suatu organisasi.  
b. Fase kedua organisasi hal  budaya baru, 
c. Fase ketiga.budaya organisasi yang berfungsi  menjadi sumber nilai untuk kepercayaan diri. 

4. Pengertian Kinerja Karyawan 
  Sesuatu peraturan  wewenang/ tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan dalam organisasi, yang ikut secara legal, dan tidak melanggar peraturan hukum sesuai d moral 
atau etika yang ada.(Waliningsuci, Musadieq, & Hamid, 2015) 

 

Faktor yang ada pada kinerja karyawan, yaitu 

1. Jumlah dan komposisi yang diberikan 

2. Penenpatan kerja yang tepat 

3. Pelatihan atau promosi 

4. Rasa nyaman di masa akan datang 
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1.   Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Karyawan 

  Budaya organisasi yang mempengaruh gaya pemimpin ketika kepuasan kerja yang berakibat 
pada peningkatan kinerja karyawan.(Budaya & Dan, 2016)  

2.  Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan 
 Dasarnya manusia atau seorang yang berada dalam kehidupan organisasi berusaha  
membentuk sesuatu yang dapat mengkomodasikan  kepentingan semua pihak, sesuatu yang 
diharapkan yaitu budaya atau individu berada, budaya organisasi berpengaruh pada  produktivitas, 
kinerja karyawan, kesepakatan, kepercayaan diri, dan perilaku etis.  kepemimpinan berpengaruh 
signifikan baik terhadap janji organisasi, keinginan kinerja karyawan. dukungan tinggi yang 
ditunjukan oleh pemimpin perusahaan mampu memberi motivasi.(Ekonomi & Manajemen, 2016)  

 
 
Kerangka Pemikiran 

 
 

            

  

   

 

 

    

Sumber: Di olah penulis 

 

 

Metode Penelitian  

TABEL 1 

INDIKATOR VARIABEL PENELITIAN 

Variabel Konsep variabel Indikator penelitian Skala 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X₁) 

“Gaya kepemimpinan  

Yaitu hukum Perilaku yang 
digunakan  ialah seorang 
pada saat mempengaruhi  
sikap orang lain atau 
bawahan 

1. Kemampuan    
mengambil keputusan 

2. Kemampuan 
memotivasi 

3. Kemampuan  
komunikasi 

4. Kemampuan 
megendalikan 
bawahan 
 

Likert 

Budaya  

Organisasi (X₂) 

Organisasi adalah suatu 
anggapan bersama yang 
dipercayai oleh anggota-
anggota organisasi 

1. inovasi 
dankeberanian 
mengambil resiko 

2. perhatian terhdap 
detail 

3. berorientasi  kepada 
hasil 

Likert 

Gaya Kepemimpinan 

Kinerja Karyawan 

Budaya Organisasi 

H1 

H2 
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4. berorientasi kepada 
manusia 

5. berorientasi kepada 
tim 

Kinerja 

Karyawan (y) 

Kinerja yaitu presepsi  oleh 
seseorang  menurut hasil 
yang berlaku untuk 
pekerjaan yang terlibat 

1. efektifitas kerja 
2. tanggung jawabnya 
3. disiplin kerja 

 

Likert 

 

Jenis  Dan sumber Data 

Data primer 

 Primer yaitu data dari sumber  nyata yaitu  tangan pertama. Data tersedia dalam maupun terkompilasi dalam 
bentuk  file. melalui narasumber dan istilah teknisnya responden , melakukan suatu karya kerja. (Gaya et al., 
2015) 

Data sekunder 

Data sekunder yaitu sebuah data mengarah pada informasi  yang dicari dari orang yang benar dokumentasi 
perusahaan, analisis industri oleh  media, situ web, internet dan sebagainya. 

 

Sumber Data 

Sumber data  diperoleh  dari HRD Staf  MT 

Populasi 

 Populasi yaitu obyek yang secara keseluruhan digunakan untuk penelitian dengan penelitian ini yaitu 
karyawan PT. AKA Sinar group. Adapun jumlah karyawan HRD Staf/ MT PT. AKA Sinar group adalah 20 orang. 
(Hutomo & Taufik, 2014) 

Sampel 

Sampel adalah sebagian  dari hasil populasi yang diinginkan bisa mewakili populasi dalam penelitian, 
merupakan prosedur dimana   hasil populasi yang dipilih dan dilakukan untuk melihat sifat dengan ciri dengan 
dikehendaki populasi. Teknik pengambilan sampel bagian penelitian yaitu purposive sampling yaitu teknik 
karena menentukan sampel penelitian untuk beberapa pilihan tersebut.bertujuan supaya data diperoleh kelak 
bisa lebih representative, semua populasi dijadikan sampel penelitian.(Hendriawan, 2014) 

Teknik Pengolahan Data 

meliputi kegiatan yaitu: 

1. Editing 
2. Coding 
3. Pemberian skor atau nilai(scoring) 
4. Tabulasi (tabulating) 

Teknik Analisis Data 

Uji Vadilitas 

kesahihan suatu istrument. “vadilitas atau valid yaitu artinya alat ukur yang dilakukan penelitian untuk 
mengukur, mendapatkan data yang hendaknya diukur”.dalam kinerja karyawan, mengunakan rumus 
pearson product moment,yaitu: (“ORGANISASI VARIABEL INTERVENING Oleh : Etty Indriani DAN Hari 
Waluyo M STIE AUB SURAKARTA,” n.d.) 

 

  𝑟𝑥𝑦 =
     n (∑𝑥𝑖𝑦)−(∑𝑥𝑖)(∑𝑦)

√𝑛(∑𝑥𝑖
2)−(∑𝑥𝑖)√𝑛(∑𝑦2)−(∑𝑦)2
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  Keterangan: 

  𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi (r hitung) 

  N  = hasil subjek 

  X  = nilai setiap item 

  Y  = skor akhir 

  (∑𝑥𝑖)  =kuadrat skor item 

 (∑𝑥𝑖
2)  =jumlah kuadrat  item 

(∑𝑦2)  =jumlah kuadrat skor total 

(∑𝑦)2  =kuadrat jumlah skor total 

 

Penentuan r tabel dengan menggunakan tabel harga titik dan pearson product moment dengan jumlah 
sampel uji coba (n) 20 orang dan taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 0,444. Kriteria batas minimal butir 
pertanyaan hasinya yaitu rtabel 0,444. Sehingga di ketahui:  

1) Jika r hitung> r tabel, maka butir pertanyaan dianggap valid 
2) Jika r hitung ≤  r tabel, jika butir pernyataan dianggap tidak valid, kemudian dibuang tidak 

digunakan. 
 

Uji Reabilitas 

 reliabel  rumus alpha cronbach   yaitu:(Sebastian & Adiwijaya, 2016) 
 
 
       

 

 

 

 

Keterangan: 
𝑟𝑖𝑡 = Reabilitas 
K =Banyaknya  butir yang valid 
∑𝑠𝑖

2 =Jumlah varians butir 
dasar pengambilan keputusan ujireabilitas sebagai berikut : 

(1) Jika 𝖆 positif dan 𝖆 lebih kuat jika r tabel maka instrument reliabel. 
(2) Jika 𝖆 positif dan 𝖆 lebih rendah dari r maka instrumen tidak bisa reliable. 
(3) Jika 𝖆 negatif dan 𝖆 lebih rendah dari r tabel maka  instrument  tidak bisa reliable 

 Analisis korelasi 

Korelasi rank spearman dilakukan untuk menguji hipotesis 1 dan 2 Adapun rumus korelasi 
rank spearman sebagai  berikut  

 

𝑟𝑠 = 1 −
6∑b𝑖2

n (𝑛2 − 1)
 

 

  Keterangan 
𝑟𝑠 = koefisiensi korelasi rank spearma 

   bi = selisih ranking X₁ dengan y dimana i = 1dan 2 
Nilai koefisien rank adalah antara -1 dan+1 (-1˂rs˃+1) 

 

rit=  [
𝒌

𝒌−𝟏
] [𝟏 −

𝜮𝑺𝒊𝟐

𝜮𝑺𝒕𝟐] 
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a. Jika rᵢ  positif, maka gaya keoemimpinan dan budaya organisasi berkorelasi positif 
dengan kinerja karyawan, semakin dekat rᵢ + 1  kuat korelasinya . 

b. Jika rᵢ negatif, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi  berkorelasi negatif dengan 
kinerja karyawan, semakindekat rᵢ dengan -1 maka korelasinya semakin kuat. 

c. Apabila rᵢ bernilai nol, maka gaya kepemimpinan dan budaya organisasi tidak 
menunjukkan korelasi terhadap kinerja kariawan.  
 

TABEL 2 
INTERPRESTASI KORELASI NILAI r 

 
Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,80-0,000 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,00-1,199 

Lebih kuat 

Lemah 

Cukup kuat 

Kuat 

Lebih lemah 

 

Teknik pengolahan Data 

Dalam penelitian ini analisis yang di gunakan yaitu statistika nonparametric dengan 
menggunakan software  ststistical package for sceences (spss)  penelitian sosial.  

Analisis dan pembahasan 

Gambaran Umum PT. AKA Sinar Group 

PT. AKA Sinar group Jakarta pusat adalah sebuah perusahaan Indonesia “TOP TEN”. PT AKA Sinar 
Group /memiliki kepemimpinan transformal memiliki mentransformalisasikan sendiri agar bisa berubah 
dan meningkatkan dirinya, melibatkan motif dan melengkapi kebutuhan sehingga penghargaan terhadap 
para karyawan. Kinerja karyawan PT AKA Sinar Group diharapkan selalu melakukan kepuasan kepada 
pembeli nya. Namun sering terjadi karyawan baru bekerja di PT AKA Sinar Group biasanya hanya 
mendapatkan pekerjaan yang sudah dilakukan rekan-rekan kerja yang lebih berpengalaman atau senior, 
sehingga karyawan tersebut tidak berani melakukan inovasi, berkreasi karena masih ada ketakutan-
ketakutan dan khawatir salah. Namun bimbingan dari PT. AKA Sinar Group kepada karyawan-karyawan 
nya yang bertujuan agar karyawan tersebut memiliki keahlian di bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang menjadi sampel salah satu penelitian, meliputi jenis kelamin, umur,  pendidikan, 
dan lama bekerja. 

1.  karakteristik usia  menunjukkan bahwa dari 20 responden, sebagian besar responden sebagian dalam  
usia 30-39 tahun yakni sebanyak 12 orang (60%), sedangkan yang ada dalam  usia 24 -28 tahun 
sebanyak 6 orang (30%), dan responden ada dalam rentang usia > 51 tahun sebanyak 2 orang (10%). 

2. Karakteristik yang jenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 16 orang (80%) dan perempuan berjumlah 
4 orang (20%) 

3. Karakteristik pendidikan menunjukkan SLTA sederajat yakni sebanyak 2 orang (10%), S1 sederajat 
sebanyak 13 orang (65%), Diploma sebanyak 3 orang (15%), strata  2 sebanyak orang (10%). 

4. Karakteristik masa kerja menunjukkan bahwa dari 20 responden,  sebagian besar responden yang 1 
tahun 4 orang (15%), 1-3 tahun sebanyak 6 orang (35%), 3-10 ada  5 orang (25%), >10 tahun sebanyak 
5 orang (25%) 
 

Pengujian instrumen 

Instrumen  berbentuk kuesioner perlu di uji cobakan dan di analisis terlebih dahulu dengan uji validitas dan 
reliabilitas untuk memperoleh kusioner yang melakukan syarat valid atau reliable. 
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Uji validitas 

a)  Pernyataan pada kusioner  gaya kepemimpinan mempunyai nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel 
(0,444) yang artinya semua butir pernyataan memenuhi syarat valid, 

b) Pada pengujian validitas budaya organisasi menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada kusioner 
budaya organisasi memiliki nilai hasil r hitung lebih tinggi dari r tabel (0,444) berarti semua butir 
pernyataan memenuhi syarat valid. 

c) Pada pengujian validitas kinerja menunjukkan bahwa semua butir pernyataan pada kusioner kinerja 
memilikihasil nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel (0,444)  berarti semua memenuhi syarat valid. 

Uji Reliabilitas 

        pengertian bahwa  berapa kali untuk menambah objek yang  sama, yang menghasilkan data yang positif, 
pengambilan keputusan uji reliabilitas jika nilai α positif dan α  lebih tinggi dari r tabel (0,444) maka instrument 
reliable. Hasil pengujian reliabilitas. 

TABEL 3. HASIL UJI RELIABILITAS 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

𝑥1 
 

𝑥2 
 

𝑦1 

0,850 
 
0,758 
 
0,748 

Reliabel 
 
Reliabel 
 
Reliabel 
 

Sumber:Data di uji penulis 
 
 
Hasil Analisi Data 
Analisis data  digunakan dalam penelitian adalah korelasi spearman Analisis korelasi spearman digunakan 
untuk mengukur hubungan  dua variabel berdasarkan peringkat dan pengetahuan. Hasil analisis korelasi dapat 
diperhatikan pada tabel berikut ini 

  
TABEL 4. HASIL UJI KORELASI RANK SPEARMAN 

Correlations 

 X1 X2 Y 

Spearman's rho 

X1 

Correlation Coefficient 1.000 .768** .556* 

Sig. (2-tailed) . .000 .011 

N 20 20 20 

X2 

Correlation Coefficient .768** 1.000 .455* 

Sig. (2-tailed) .000 . .044 

N 20 20 20 

Y 

Correlation Coefficient .556* .455* 1.000 

Sig. (2-tailed) .011 .044 . 

N 20 20 20 

 
Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan kinerja karyawan 

 Berdasarkan hasil uji korelasi spearman diatas dapat diketahui nilai signifikan  0,011 < 0,05 yaitu dapat 
disimpulkan ada hubungan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja. Sedangkan nilai 
korelasi spearman, sebesar 0, 556. Yang bernilai positif dan mendakan hubungan yang sedang, artinya terjadi 
hubungan positif yaitu jika gaya kepemimpinan meningkat maka kinerja akan meningkat. 
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Hubungan Budaya Organisasi dengan kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji korelasi sperman diatas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,044 < 0,05 dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan yaitu variabel budaya organisasi antara kinerja  karyawan dan 
nilai korelasi, dengan budaya organisasi dengan kinerja sebesar 0,455 dengan demikian hasil perhitungan ini 
dapat diambil suatu keputusan bahwa bernilai positif dan terdapat hubungan yang sedang.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Memiliki  hubungan  signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan PT AKA Sinar 
Group. yang ditunjukan dengan koefisien korelasi Rank spearman  sebesar 0,556 yang berarti 
hubungan kedua variabel bersifat sedang dan bernilai positif. sebesar 0,011 < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan PT. AKA Sinar Group. 

2. Memiliki hubungan yang signifikan dengan budaya organisasi dengan kinerja karyawan PT AKA Sinar 
Group. Rank Spearman sebanyak yang arti hubungan kedua variabel bersifat kuat dan bernilai positif. 
Dan diketahui nilai signifikansebesar 0,044 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan dengan variabel budaya organisasi dengan kinerja. 
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